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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987 

 

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ... Tidak dilambangkan ا

 Ba>’ B Be ة

 Ta>’ T Te ت

 S|a>’ S| Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 H{a>’ H{ Ha titik bawah ح

 Kha>’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet titik atas ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Si>n S Es س

 Syi>n Sy Es dan ye ش

 S{a>d S{ Es titik bawah ص

 D{a>d{ D{ De titik bawah ض

 T{a>’ T{ Te titik bawah ط

 Z{a>’ Z{ Zet titik bawah ظ

 Ain ...„... Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Waw W We و

 Ha>’ H Ha ي

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya>’ Y Ye ي
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II. Konsonan rangkap tunggal karena Syaddah ditulis rangkap 

ٰذٌٍيزؼقّٰ ditulis Muta„aqqidi>n 

 ditulis ‘iddah حػذّٰ

 

III. Ta >’ Marbut{ah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

ْٰجخ Ditulis Hibah 

 Ditulis Jizyah جضٌخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

َٰؼًخٰالله Ditulis Ni’matulla>h 

 Ditulis Zaka>tul fit{ri شصكبحٰانلط

 

IV. Vokal pendek 

---    َ---  (fathah) ditulis a contoh    ب ر   ditulis d{araba  ض 

---    َ---  (kasrah) ditulis i contoh    ـم ـه   ditulis fahima  ف 

---   َ---  (d{ammah) ditulis u contoh    ــت ب  ـك    ditulis kutiba 

V. Vokal panjang 
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a. Fathah + alif ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah  جاهـلية

b. Fathah + alif maqs{u>r ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas’a  يسعى

c. Kasrah + ya mati ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis maji>d  مجـيد

d. D{ammah + waw mati ditulis u> (garis di atas) 

 }ditulis furu>d  فروض

VI. Vokal rangkap 

a. Fathah + ya>’ mati ditulis ai 

ىكمـبي   ditulis bainakum 

b. Fathah + waw mati ditulis au 

 ditulis qaul  قـول

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأوـتم

 ditulis u’iddat أعـدت

 ditulis la’in syakartum نـئـه شكرتـم

 

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n  انقران

 ditulis al-Qiya>s  انقيبس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 
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 ditulis al-Syams  انشمس

 ’<ditulis al-Sama  انسمبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 }ditulis z|awi al-furu>d  ذوي انفروض

 ditulis ahl al-sunnah  أهم انسـىــة
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ABSTRAK 

Salah satu kajian  Syaḥrūr yang menarik adalah pembahasan tentang islam-

muslim dan iman-mu‟min. Menurutnya, dalam beberapa tempat istilah-istilah 

antara muslim-mu‟min dan islam-iman seringkali bercampur aduk dan maknanya 

tidak dibedakan antara keduanya. Muslim seringkali dijadikan mu‟min, sedangkan 

mu‟min dijadikan muslim, semuanya dianggap sebagai pengikut Muhammad. 

Islam selama ini di dalam masyarakat banyak dimaknai hanya sebagai suatu 

agama keyakinan yang dibawa Nabi Muhammad. Menurut Syahrur, islam dan 

iman merupakan dua hal yang berbeda. Islam selalu lebih dulu daripada iman dan 

muslimin tidak terbatas hanya pengikut Muhammad. 

Secara garis besar, penelitian ini berupaya untuk mengkaji tentang 

konstruksi konsep Islam menurut Muhammad Syahrur. Kajian tentang konsep 

islam menurut Syahrur tersebut kemudian akan digunakan untuk melihat 

fenomena Aksi Bela Islam. Aksi Bela Islam diikuti oleh ribuan orang yang 

mengatasnamakan Islam berkumpul melakukan aksi demonstrasi. Dalam hal ini 

penamaan aksi dengan nama Aksi Bela Islam mewakili pemahaman mayoritas 

masyarakat tentang term dan konsep Islam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, 

sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

politik Islam dominan. Dalam penelitian ini penafsiran Islam menurut Muḥammad 

Syaḥrūr akan dideskripsikan atau dipaparkan secara rinci dan kemudian dianalisis 

dengan kritis dan sistematis dengan pendekatan politik islam dominan kemudian 

digunakan untuk membaca fenomena Aksi Bela Islam. 

Dengan berpijak pada rumusan masalah dan dikaji dengan metode serta 

penelitian tersebut, penelitian ini menyimpulkan dua hal sebagai berikut. Pertama, 

pemaknaan konsep Islam menurut Muhammad Syahrur sejatinya tidak hanya 

terbatas pada agama yang yang dibawa oleh Nabi Muhammad dan muslim tidak 

hanya pengikut Muhammad. Islam sudah ada jauh sejak jaman Nabi Nuh. Hal ini 

didasari dari kajian Syahrur terhadap Tanzil Hakim. Berbeda dengan pengertian 

Islam yang mayoritas dipahami di masyarakat. Salah satu gambarannya adalah 

terjadi dalam sebuah aksi demo yang mengatasnamakan Aksi Bela Islam. Istilah 

Islam dalam Aksi Bela Islam tersebut dimaknai terlalu sempit yaitu Islam sebagai 

sebuah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Jika melihat dengan konsep 

Islam menurut Syahrur, definisi Islam dalam penamaan aksi tersebut kurang 

sesuai. Namun di sisi lain, aksi bela islam tersebut juga membawa nilai-nilai 

keislaman seperti kedamaian dan keselamatan. Kedua, politisasi atas Islam sangat 

disayangkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Syahrur bahwa jika ada yang 

mempolitisasi Islam maka sesungguhnya Islam dan politik keduanya sama-sama 

akan sia-sia. 

Kata kunci: Islam, Muhammad Syahrur, Tanzil Hakim, Muslim, Rukun Islam, 

Aksi Bela Islam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dinamika penafsiran al-Qur‟an selalu mengalami perkembangan sesuai 

dengan kemajuan berbagai bidang ilmu. Para mufassir sejak masa awal 

diturunkannya al-Qur‟an hingga mufassir kontemporer saat ini telah 

menghasilkan berbagai karya dengan beragam corak dan metode. Aktifitas 

penafsiran ini tidak akan mencapai titik final seiring dengan tuntutan 

perkembangan zaman. Kajian kritis terhadap Al-Qur‟an akan selalu 

menghasilkan ragam penafsiran baru baik dari segi metode maupun 

karakteristik penafsiran. Hal ini sesuai dengan adanya keinginan umat muslim 

untuk mendialogkan antara Al-Qur‟an sebagai teks yang terbatas dengan 

kondisi sosial kemanusiaan sebagai konteks yang tak terbatas.
1
 Salah satu 

pembahasan dalam al-Qur‟an yang sangat menarik dikaji adalah tentang 

konsep Islam. 

Islam selama ini di dalam masyarakat banyak dimaknai sebagai suatu 

agama keyakinan yang dibawa Nabi Muhammad. Dalam beragama Islam, 

seorang penganutnya (muslim) dituntut untuk mengerjakan ajaran dasar, 

                                                             
1  Kiki Muhammad Hakiki, “Metodologi Tafsir Al-Qur‟an” Jurnal Al-Dzikra, Vol. VI, No. 

1, Jan-Juni 2012, hlm. 81. 
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yakni menjalankan rukun Islam, Iman, dan Ihsan.
2
 Mayoritas umat Islam 

berpendapat bahwa rukun Islam ada lima, yakni bersaksi bahwa tidak ada 

Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, salat, zakat, puasa 

ramadan, dan haji.
3
 

Nama Muḥammad Syaḥrūr dalam penafsiran kontemporer tentu sudah 

tidak asing lagi bagi para peneliti maupun akademisi dalam kajian al-Qur‟an, 

tafsir, maupun hukum Islam. Menurut Syaḥrūr, al-Qur‟an tidak perlu 

dipahami melalui aturan-aturan penerjemahan yang kaku dan telah dibangun 

berpuluh abad yang lalu, meskipun tetap saja terdapat aturan yang berlaku 

menurut akal sehat seperti pengetahuan Bahasa Arab dalam rangka membaca 

teks Arab karena al-Qur‟an diturunkan menggunakan Bahasa Arab. Meskipun 

diturunkan di Arab, al-Qur‟an ditujukan untuk seluruh umat manusia dan 

memiliki kemampuan sesuai dengan kebudayaan manusia di mana pun dan 

kapan pun. Oleh karena itu, penafsiran terhadap al-Qur‟an disesuaikan 

dengan pemahaman dan keadaan zaman masa kini seolah-olah al-Qur‟an baru 

turun dan seolah-olah Nabi Muḥammad baru meninggal kemarin.
4
 

Muḥammad Syaḥrūr banyak menulis buku berkaitan dengan al-Qur‟an 

dan hukum Islam. Selain bukunya al-Kitāb wa al-Qur‟ān: Qira‟ah Mu‟āṣirah 

yang banyak mengundang komentar, Syaḥrūr juga menulis buku lain yang tak 

                                                             
2 Muhammad Asnawi Ridwan, Membela Sunni (Kendal: Pustaka Amanah, 2008), hlm. 2. 

3 M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? (Tangerang: 

Lentera Hati, 2007), hlm. 86-87. 

4  Sahiron Syamsuddin (dkk.), Hermeneutika al-Qur‟an Mazhab Yogya (Yogyakarta: 

Penerbit Islamika, 2003), hlm. 260-261. 
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kalah menarik yaitu al-Islām Wa al-Imān Manẓūmata al-Qiyam. Dalam buku 

tersebut Syaḥrūr mengkaji ulang konsep-konsep klasik mengenai iman, islam, 

serta berbagai masalah hukum dengan pelacakannya terhadap ayat-ayat al-

Qur‟an.
5
 

Salah satu kajian  Syaḥrūr yang menarik adalah pembahasan tentang 

islam-muslim dan iman-mu‟min. Menurutnya, dalam beberapa tempat istilah-

istilah antara muslim-mu‟min dan islam-iman seringkali bercampur aduk dan 

maknanya tidak dibedakan antara keduanya. Muslim seringkali dijadikan 

mu‟min, sedangkan mu‟min dijadikan muslim, semuanya dianggap sebagai 

pengikut Muhammad.
6
 

Menurut Syahrur, islam dan iman merupakan dua hal yang berbeda. 

Islam selalu lebih dulu daripada iman dan muslimin tidak terbatas hanya 

pengikut Muhammad.
7
 Syahrur mengambil beberapa ayat al-Qur‟an antara 

lain yang menjelaskan bahwa Ibrahim, Ya‟qub, Hawariyyun, Nuh, dan Luth 

termasuk orang-orang muslim. Hal ini berbanding terbalik dengan 

pemahaman yang selama ini banyak berkembang di masyarakat bahwa islam 

hanya sebatas agama yang dibawa oleh Muhammad. Begitu juga dengan 

muslimin yang dipahami hanya sebatas pengikutnya Muhammad. Oleh 

                                                             
5  Muḥammad Syaḥrūr, al-Islām Wa al-Imān Manẓūmata al-Qiyam (Damaskus: al-Ahālī, 

1996). 

6 Muḥammad Syaḥrūr, al-Islām Wa al-Imān Manẓūmata al-Qiyam, hlm. 31. 

7  Muḥammad Syaḥrūr, al-Islām Wa al-Imān Manẓūmata al-Qiyam, hlm. 33.
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karena itu penelitian ini dirasa perlu dilanjutkan untuk menjelaskan 

konstruksi penafsiran konsep islam menurut Syahrur. 

Sementara itu di Jakarta muncul rangkaian aksi demonstrasi besar-

besaran yang mengatasnamakan Aksi Bela Islam. Aksi ini diikuti ribuan 

orang yang datang dari berbagai wilayah di Indonesia yang terjadi antara 

bulan Oktober 2016 hingga Mei 2017. Beberapa aksi demonstrasi tersebut 

ada yang begitu teringat di pikiran masyarakat Indonesia, terutama Jakarta, 

antara lain Aksi Damai 411 (terjadi pada 4 November 2016)  dan Aksi 212 

(terjadi pada 2 Desember 2016).
8
 Pada rangkaian aksi demonstrasi yang 

terjadi berjilid-jilid tersebut membawa kata “Islam” sehingga perlu dikaji 

ulang Islam apa atau Islam yang bagaimana yang dibela dalam Aksi Bela 

Islam. Dengan melihat beberapa poin di atas maka di penelitian ini akan 

melihat Aksi Bela Islam menggunakan konstruksi konsep Islamnya 

Muhammad Syahrur. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan kompleksitas pernyataan yang berbentuk 

pertanyaan atas objek kajian yang akan diteliti, rumusan ini akan menjadi 

acuan dalam melaksanakan penelitian berupa aktifitas analisis objek 

penelitian dan mengakhirinya dengan kesimpulan. Di sini ditetapkan dan 

dirumuskan masalah-masalah yang akan diteliti dalam bentuk kalimat tanya, 

seperti apa, bagaimana dan mengapa. Berdasarkan rumusan masalah ini 

                                                             
8 Wikipedia, “Aksi Bela Islam” dalam www.wikipedia.org diakses pada 16 Maret 2018. 

http://www.wikipedia.org/
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peneliti mulai melaksanakan aktifitas penelitian. Dalam masalah-masalah 

inilah peneliti melakukan analisis dan mengakhirinya dengan kesimpulan.
9
 

Rumusan ini juga berfungsi sebagai benang merah pembahasan dalam 

penelitian yang akan dibahas. Oleh karena itu, sebagaimana yang telah 

diuraikan dalam latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada konstruksi penafsiran konsep Islam menurut Muḥammad Syaḥrūr serta 

implikasinya dalam pembacaan fenomena Aksi Bela Islam. 

Berdasarkan uraian di atas, pembahasan skripsi ini akan difokuskan 

untuk menjawab berbagai pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi penafsiran konsep Islam menurut Muḥammad 

Syaḥrūr? 

2. Bagaimana latar belakang, alur, serta makna Islam dalam konteks Aksi 

Bela Islam? 

3. Bagaimana implikasi konstruksi penafsiran konsep Islam menurut 

Muḥammad Syaḥrūr dalam melihat Aksi Bela Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan konstruksi penafsiran konsep Islam menurut Muḥammad 

Syaḥrūr. 

                                                             
9 Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 9.  



6 

 

 
 

2. Mengetahui latar belakang, alur, serta makna Islam dalam konteks Aksi 

Bela Islam. 

3. Menggunakan konstruksi penafsiran konsep Islam menurut Muḥammad 

Syaḥrūr dalam melihat Aksi Bela Islam. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan dan menambah wawasan intelektual dalam ranah keilmuan 

tafsir secara umum, khususnya dapat menambah wawasan tentang 

konstruksi penafsiran Islam  menurut Muḥammad Syaḥrūr serta dapat 

diimplikasikan dalam melihat fenomena Aksi Bela Islam. 

2. Penelitian ini juga diharapkan memiliki arti penting pada masyarakat 

dalam hubungan sosial (Social Significance), serta meningkatkan 

penghayatan dan pengamalan terhadap redaksi Ilahi. 

D. Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa buku dan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Pertama, buku dan penelitian terkait dengan konsep Islam dan 

terkait dengan pemikiran-pemikiran Muḥammad Syaḥrūr antara lain: 

Buku karya Muhammad Syahrur yang berjudul al-Kitab wa al-Qur‟an: 

Qira‟ah Mu‟aṣirah. Dalam bukunya ini, Syahrur mengulas banyak hal, antara 

lain tentang al-kitab, al-Qur‟an, al-Nubuwah, al-Risalah, i‟jaz al-Qur‟an, 
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ummul kitab, sunnah, fiqh, qaṣaṣ al-Qur‟an, dan sebagainya.
10

 Dalam buku 

ini belum dijelaskan tentang konsep islam menurut Syahrur. 

Skripsi yang berjudul “Konsep Islam dalam Pandangan Muḥammad 

Syaḥrūr”. Skripsi ini ditujukan ke Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas Ushuludin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang ditulis oleh 

Mochammad Mahrus. Mahrus berkesimpulan bahwa Islam menurut 

pandangan ulama klasik yaitu Islam sebagai agama yang diturunkan oleh 

Allah kepada Nabi Muhammad. Sedangkan Islam dalam pandangan Syahrura 

adalah sebuah sistem kepercayaan yang sudah ada sejak Nabi Nuh dan 

berakhir hingga risalah Nabi Muhammad. Dalam skripsi ini yang mayoritas 

mengambil data dari buku Al-Islām wa al-Imān Manẓūmata al-Qiyam 
11

 

terdapat persamaan dengan penelitian yang akan kami teliti, namun hal yang 

membedakannya adalah berkaitan dengan konsep Islam menurut Syahrur 

untuk melihat Aksi Bela Islam. 

Makalah di Jurnal Al Quds Volume 1 tahun 2017 yang berjudul “Teori 

Hudûd Muhammad Syahrur dan Kontribusinya dalam Penafsiran AlQur‟an” 

oleh Abdul Mustaqim. Dalam jurnal tersebut dipaparkan tentang pemikiran 

Syahrur tentang teori hudûd atau teori batas (the theory of limits). Pemaparan 

dalam jurnal ini meliputi teori batas konvensional (hudûd qadim) dan teori 

                                                             
10 Muḥammad Syaḥrūr, al-Kitāb Wa al-Qur‟ān Qira‟āh Mu‟āṣirāh (Damaskus: al-Ahālī, 

1990). 

11 Mochammad Mahrus, “Konsep Islam dalam Pandangan Muḥammad Syaḥrūr”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
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batas versi Syaḥrūr (hudûd jadid), komparasi antara keduanya, serta berbagai 

kontribusinya dalam penafsiran al-Qur‟an.
12

 

Makalah berjudul “Rekonstruksi Konsep Aurat (Analisis Pemikiran 

Syahrur)” oleh M. Alim Khoiri dalam Jurnal Universum Volume 9 No. 2 Juli 

2015. Makalah ini menganalisis pemikiran Syahrur berkaitan dengan masalah 

aurat. Dalam makalah tersebut juga dipaparkan tentang batas minimal dan 

batas maksimal (al-had al adna dan al-had al-a‟la) menutup aurat.
13

 

Kedua, karya terkait dengan konsep makna Islam secara umum, antara lain: 

Skripsi dengan judul “Konsep Islam Menurut Pandangan Quraish 

Shihab Dalam Tafsir Al Mishbah” yang ditulis oleh Mohari dan diterbitkan 

oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dalam skripsi ini, Mohari mengulas tentang konsep Islam yang 

ia batasi hanya dalam Tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab.
14

 

Buku karya Ajat Sudrajat dengan judul Tafsir Inklusif Makna Islam 

yang diterbitkan oleh AK Group. Dalam buku ini, Ajat Sudrajat mencoba 

mengupas makna kata al-Islam dengan derivasinya dalam al-Qur‟an. Ajat 

Sudrajat menghasilkan sebuah kesimpulan dan pandangan inklusif bahwa 

                                                             
12 Abdul Mustaqim, “Teori Hudûd Muhammad Syahrur dan Kontribusinya dalam 

Penafsiran AlQur‟an”, Jurnal Al Quds, Vol. I, No. 1, Tahun 2017. 

13  M. Alim Khoiri, “Rekonstruksi Konsep Aurat (Analisis Pemikiran Syahrur)”, Jurnal 

Universum, Vol. IX No. 2, Juli 2015. 

14  Mohari, “Konsep Islam Menurut Pandangan Quraish Shihab Dalam Tafsir Al Mishbah”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
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Islam adalah manifestasi dari bentuk ketundukan dan penyerahan total 

manusia kepada Tuhan, sekaligus merupakan hakikat keberagamaan manusia 

universal.
15

 

Ketiga, karya terkait dengan Aksi Bela Islam, sebagai berikut: 

Buku dengan judul Aksi Bela Islam 212: Gerakan Hati Kekuatan 

Bangsa. Buku ini disusun oleh Ahmad Doli Kurnia Tanung dan Iswandi 

Syahputra. Buku ini terdiri atas lima bagian. Bagian pertama, kedua, dan 

ketiga berisi penilaian serta pendapat para tokoh dari berbagai golongan dan 

latar belakang agama, pendidikan, profesi, daerah, serta suku yang 

merepresentasikan keindonesiaan dan kebangsaan yang hadir dalam Aksi 

Bela Islam 212. Bagian keempat berisi kisah-kisah inspiratif yang menggugah 

dari para peserta atau saksi mata yang berasal dari kalangan awam yang hadir 

dalam Aksi Bela Islam 212. Bagian kelima berisi riset kualitatif tentang jejak 

perang siber di media sosial hingga aksi massa dan prospek Islam 

kosmopolitan Indonesia.
16

 

E. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian ilmiah diharuskan untuk menggunakan metode. 

Metode dalam sebuah penelitian ilmiah berguna untuk menampilkan hasil 

dari objek sebuah penelitian yang maksimal. Metode yang dimaksud di sini 

                                                             
15 Ajat Sudrajat, Tafsir Inklusif Makna Islam (Yogyakarta: AK Group, 2004). 

16 Ahmad Doli Kurnia Tanung dan Iswandi Syahputra, Aksi Bela Islam 212: Gerakan Hati 

Kekuatan Bangsa (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017). 
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merupakan cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran 

penelitian yang bersangkutan.
17

 Sebuah metode penelitian adalah sebuah 

“pisau bedah” yang digunakan untuk menampakkan hasil ataupun kesimpulan 

dari objek yang diteliti. Oleh karena itu, terkait dengan metode penelitian ini 

terdapat beberapa hal yang akan ditegaskan: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan peneilitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang menonjolkan kualitas data yang diambil dengan cara deskriptif-

analisis. Dengan demikian maka penelitian ini mendeskripsikan ulang 

tentang konstruksi penafsiran konsep Islam menurut Muḥammad Syaḥrūr 

dan menganalisis implikasinya dalam melihat fenomena Aksi Bela Islam. 

Pada penelitian ini data yang ditekankan tidak bertumpu pada angka-

angka, melainkan pada kualitas data tersebut. 

2. Sumber Data 

Ada dua jenis sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

yaitu pertama adalah sumber data primer dan yang kedua adalah sumber 

data sekunder. Adapun sumber data primer dari penelitian ini adalah Kitab 

al-Islām Wa al-Imān Manẓūmata al-Qiyam karya Muḥammad Syaḥrūr. 

Buku ini merupakan salah satu buku terkenal karya Syahrur tapi masih 

jarang penelitian terkait dengan buku ini.  Dalam buku ini dijelaskan 

                                                             
17 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), 

hlm.7. 
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tentang penafsiran Islam-Muslim menurut Muḥammad Syaḥrūr sesuai 

dengan yang disampaikan dalam Tanzil Hakim (teks asli dari wahyu 

Tuhan kepada Nabi Muhammad, yaitu al-Qur‟an). Menurut Muḥammad 

Syaḥrūr, makna Islam dan Iman adalah dua hal yang berbeda. Islam 

selamanya selalu mendahului Iman. Muslimin juga tidak terbatas pada 

mereka pengikut Muhammad saja.
18

 

Sedangkan data sekunder penelitian adalah segala bentuk karya/hasil 

buah pemikiran dari Muḥammad Syaḥrūr, beberapa pemikiran dan karya 

yang berkaitan tentang penafsiran konsep Islam, serta tulisan-tulisan yang 

berkaitan dengan Aksi Bela Islam. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

literer yang bersumber dari penelitian pustaka (library research) yaitu 

penelitian yang berbasiskan pada data-data kepustakaan baik dari berupa 

buku, jurnal, artikel, maupun bacaan lainnya yang terkait dengan objek 

penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah 

metode atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar. 

                                                             
18 Muhammad Syahrur, Islam dan Iman Aturan-Aturan Pokok terj. M.Zaid Su‟di, 

(Yogyakarta: Ircisod, 2015), hlm. 33-35. 
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Adapun yang dimaksudkan dengan data dalam penelitian adalah semua 

bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena 

yang ada kaitannya dengan riset.
19

 

Data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian harus relevan dengan 

pokok persoalan. Untuk mendapatkan data yang dimaksud diperlukan 

suatu metode yang efektif dan efisien dalam artian metode harus praktis 

dan tepat dengan obyek penelitian. Data-data yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan penelitian ini diperoleh dengan jalan dokumentatif atas 

naskah-naskah yang terkait dengan objek penelitian. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Adapun setelah mendapatkan data yang diperlukan maka data akan 

diolah dengan cara deskriptif-analisis. Dalam penelitian ini penafsiran 

Islam menurut Muḥammad Syaḥrūr dideskripsikan ulang dan dianalisis 

kemudian digunakan untuk membaca fenomena Aksi Bela Islam. 

6. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

politik Islam dominan. Pendekatan ini digunakan untuk membaca dan 

membedakan antara Islam dan Islamisme. 

                                                             
19 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 3. 



13 

 

 
 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama dalam penelitian ini berisi tentang pendahuluan yang 

meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua akan dipaparkan tentang Islam dalam definisi al-Qur‟an. Di 

sini akan dijabarkan beberapa ayat al-Qur‟an yang membicarakan tentang 

islam, muslim, aslama, dan derivasinya. 

Bab ketiga berisi tentang konstruksi penafsiran konsep Islam menurut 

Syahrur. Dalam bab ini akan memaparkan tentang biografi Muhammad 

Syahrur, metode yang digunakan dalam memaknai konsep Islam, serta 

pemikiran dan penafsiran Syahrur tentang konsep Islam akan dibahas secara 

mendalam. 

Bab keempat dalam penelitian ini mengulas semua tentang Aksi Bela 

Islam, baik latar belakang, alur kejadian, hingga berbagai fenomena yang 

meliputinya. Selain itu di bab ini juga mengimplikasikan konstruksi 

penafsiran konsep Islam menurut Syahrur untuk melihat fenomena Aksi Bela 

Islam. 

Bab kelima yaitu penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran. 

  



57 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kata Islam bisa memiliki banyak makna. Menurut Ibnu Manzur, kata 

Islam jika menilik dari akar katanya berasal dari kata salama yang memiliki 

beberapa arti, yaitu doa untuk selamat, keselamatan, kedamaian, 

kesejahteraan, dan nama sebuah pohon. Sedangkan makna Islam yang selama 

ini banyak dipahami adalah islam sebagai sebuah agama yang dibawa oleh 

Muhammad dimana semua pengikutnya diwajibkan melaksanakan lima rukun 

islam yang dianggap sudah final, yaitu syahadat, salat, zakat, puasa, dan haji. 

Muhammad Syahrur berargumen bahwa Islam sejatinya tidak hanya 

terbatas pada agama yang yang dibawa oleh Nabi Muhammad dan muslim 

tidak hanya pengikut Muhammad. Hal ini didasari dari kajian Syahrur 

terhadap Tanzil Hakim yang menyebutkan bahwa umat-umat terdahulu seperi 

Ibrahim, Nuh, Hawariyyun juga disebut muslim. Syahrur juga berpendapat 

bahwa rukun islam berjumlah lima yang selama ini banyak dianggap final 

layak untuk dikaji ulang karena ritual-ritual dalam rukun islam tersebut di 

dalam Tanzil Hakim dibebankan kepada orang-orang yang beriman (mu‟min). 

Menurut Syahrur rukun islam di dalam Tanzil Hakim terdiri dari keimanan 

terhadap Tuhan, keimanan terhadap Hari Akhir, dan berbuat kebaikan 

(ihsan). 
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Gugatan Syahrur tentang jihad, perang, qis{a<s{, memenuhi janji, dan 

musyawarah mengapa tidak dimasukkan ke dalam rukun islam padahal 

memiliki nilai hukum yang sama dengan salat, zakat, puasa, dan haji ini juga 

tidak konsisten. Seharusnya Syahrur juga memasukkan ayat-ayat tentang 

perintah meninggalkan riba, mencatat utang piutang, bersabar, menaati Ulul 

Amri, menegakkan keadilan, mengingat nikmat Allah, dan masih banyak 

perintah lain dalam Tanzil Hakim ditujukan untuk orang yang beriman 

(allażīna āmanū). 

Argumen Syahrur tentang konsep Islam tersebut berbeda dengan 

pengertian Islam yang mayoritas dipahami di masyarakat. Salah satu 

gambarannya adalah terjadi dalam sebuah aksi demo massa yang terjadi 

berjilid-jilid dengan mengatasnamakan Aksi Bela Islam. Aksi Bela Islam 

tersebut dipicu oleh perkataan Basuki Tjahaja Purnama atau biasa dikenal 

sebagai Ahok yang saat itu menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta (2014-

2017) dan juga sebagai calon gubernur periode 2017-2022. Dalam 

perkataanya, Ahok dianggap menistakan agama islam dengan mengatakan 

“dibohongi pakai Surat al-Maidah 51”. Hal ini memicu kemarahan 

sekelompok orang yang kemudian melakukan demo besar-besaran dengan 

nama Aksi Bela Islam. 

Istilah Islam dalam Aksi Bela Islam tersebut dimaknai terlalu sempit 

yaitu Islam sebagai sebuah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Jika 

melihat dengan konsep Islam menurut Syahrur, definisi Islam sebagai agama 

dalam penamaan aksi tersebut dengan nama Aksi Bela Islam tidak sesuai, 
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karena dalam aksi tersebut hanya diikuti oleh mereka yang mengaku sebagai 

pengikut Muhammad. Namun di sisi lain, jika Islam dimaknai sebagai sebuah 

nilai maka dalam Aksi Bela Islam tersebut juga membawa nilai-nilai 

keislaman seperti kedamaian dan keselamatan. Satu hal yang sangat 

disayangkan dalam aksi tersebut adalah adanya indikasi dan tuduhan bahwa 

Aksi Bela Islam itu ditumpangi kepentingan politik praktis, apalagi kejadian 

aksi itu dilakukan menjelang pilkada DKI Jakarta. Menurut Syahrur, Islam 

tidak menerima politisasi atasnya, jika ada yang mempolitisasi islam maka 

sesungguhnya islam dan politik keduanya akan sia-sia. 

B. Saran-saran 

Penelitian ini adalah sebuah kajian tentang konstruksi konsep Islam 

menurut Muhammad Syahrur untuk melihat fenomena Aksi Bela Islam. 

Dalam penelitian ini tentu masih banyak sekali kekurangannya. Penelitian 

terkait konsep islam tentu masih banyak bisa dikaji ulang, terutama dari 

berbagai tokoh pemikir islam kontemporer. Sedangkan terkait dengan Aksi 

Bela Islam tentu lebih banyak variabel yang bisa diteliti. Dalam penelitian ini 

masih banyak persoalan yang belum terjawab antara lain: 

1. Penelitian terkait dengan konsep Islam saat ini sudah cukup banyak 

dilakukan. Ada beberapa penelitian tentang konsep islam menurut 

beberapa tokoh kontemporer. Hal ini tentu semakin memperkaya 

definisi Islam yang selama ini berkembang. Namun dalam 

pemahaman mayoritas masyarakat yang ada tentang konsep islam 

dari dulu hingga sekarang hanya terbatas pada islam sebagai agama 
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yang dibawa oleh Muhammad. Oleh karena itu untuk peneliti 

selanjutnya dan pembaca penelitian ini sangat diharapkan ikut andil 

mengembangkan dan memberi alternatif pemahaman kepada 

masyarakat luas tentang begitu luasnya makna islam. 

2. Penelitian terkait konsep islam menurut Muhammad Syahrur ini 

sudah cukup banyak yang menelitinya, akan tetapi konsep islam yang 

dipaparkan Syahrur berdasarkan Tanzil Hakim itu masih kurang 

menyebar luas di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, untuk 

peneliti selanjutnya dan pembaca penelitian ini sangat diharapkan 

ikut menyebarluaskan konsep islam yang diusulkan Syahrur agar 

definisi islam yang ada saat ini terus berkembang luas di masyarakat. 

3. Penelitian terkait Aksi Bela Islam masih minim dilakukan secara 

ilmiah dan dibukukan. Hal ini diperkuat dengan referensi-referensi 

berbentuk penelitian ilmiah yang ada terkait dengan Aksi Bela Islam 

yang masih minim. Mayoritas referensi yang ada hanyalah beberapa 

artikel di jurnal, majalah, dan internet. Selama ini pembahasan 

tentang Aksi Bela Islam mayoritas hanya tentang memuji dan 

menghujat aksi tersebut, termasuk di internet dan media sosial. Oleh 

karena itu, untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa ikut andil 

melakukan penelitian dan kajian mendalam tentang Aksi Bela Islam 

dengan langsung berinteraksi dengan inisiator dan penggerak aksi 

tersebut, sehingga akan menghasilkan penelitian-penelitian yang 

komperehensif. Bagaimanapun Aksi Bela Islam telah menjadi sebuah 
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catatan sejarah tentang bagaimana banyaknya massa dan banyaknya 

intensitas kejadian dalam aksi tersebut. 

Demikianlah penelitian mengenai konstruksi konsep Islam Muhammad 

Syahrur dan implikasinya dalam melihat fenomena Aksi Bela Islam. Tentu 

bukan hal yang mustahil jika dalam penelitian ini banyak terdapat kekurangan 

dan kesalahan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran 

konstruktif sebagai bahan evaluasi dan refleksi untuk penilitian ini serta 

penelitian-penelitian selanjutnya. Besar harapan agar penelitian ini dapat 

menambah khazanah keilmuan islam. 

Wa Allāhu a`lam bi al-ṣawāb  
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